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Salah satu penyebab rendahnya minat belajar adalah kurang tepatnya
penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Oleh
karena itu dibutuhkan satu alternatif untuk mengembangkan pembelajar
Alternatif itu adalah pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran
Student Facilitator And Explaining
belajar sebelum dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan metode ceramah
dan menggunakan strateg
mengetahui perbedaan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran
minat belajar siswa yang diberi pembelaj
SMA N 1 Mertoyudan Magelang
Jenis penelitian ini adalah
desain penelitian non
ini adalah semua siswa kelas X
288 siswa. Sampel penelitian diambil dengan teknik
sampel sebanyak 64 siswa yang te
kelas eksperimen dan kelas X
berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan angket dengan menggunakan empat skala
instrumen menggunakan
instrumen diuji dengan menggunakan
digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian adalah statistik deskrip
uji t (t test).
Hasil penelitian menunjukkan
pembelajaran meggunakan metode ceramah dan strategi pembe
Facilitator And Explaining
sebelum sebesar 58,44
rata-rata minat belajar sebelumnya sebesar
disimpulkan bahwa
dibandingkan kelas kontrol.
(4,7200) > t tabel (1,6706), t











. Penelitian ini bertujuan m
i pembelajaran Student Facilitator And Explaining
Student Facilitator And Explaining
aran menggunakan met
.
quasi eksperimental dengan menggunakan
equivalent control group desain. Populasi dalam penelitian
SMA N 1 Mertoyudan Magelang
purposive sampling
rbagi dalam dua kelas yaitu kelas X B1
B2 sebagai kelas kontrol, masing
likert
expert judgement dan product moment
Alpha Cronbach. Analisis data yang
minat belajar sebelum dan sesudah diberi
yaitu pada kelas kontrol nilai rata-rata minat belajar
, dan sesudahnya sebesar 67,8. Pada kelas eksperimen nilai
59,03, dan sesudahnya
nilai rata-rata minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
adalah dengan cara perbaikan proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang dilakukan dengan berbagai metode untuk
mencapai tujuan tersebut, tidak selalu cocok pada semua siswa. Penyebabnya bisa
saja karena latar belakang pendidikan siswa, kebiasaan belajar, minat, motivasi
belajar siswa, sarana, lingkungan belajar, metode mengajar guru dan sebagainya.
Pemilihan Metode Pembelajaran yang tepat akan menimbulkan rasa senang siswa
selama mengikuti pelajaran, siswa akan berusaha untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar mengajar, dalam hal ini dapat dikatakan bahwa minat siswa untuk
mengikuti kegiatan belajar mengajar meningkat.
Kegagalan siswa dalam mencapai tujuan pendidikan, pada umumnya
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Faktor
intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya: bakat, motivasi
belajar (minat), sikap, dan kemampuan (potensi). Faktor ekstern yaitu faktor yang
berasal dari luar diri siswa, misalnya: keluarga, lingkungan belajar, perhatian
orang tua, pola interaksi guru, metode pembelajaran guru dan sebagainya
(Slameto, 2010 : 60-72).
2Berdasarkan observasi lapangan (kelas) pada kegiatan proses mengajar
(PBM) saat penulis melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
di SMA N 1 Mertoyudan, menunjukkan aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar pada mata pelajaran TIK rendah dan pasif, yaitu siswa cenderung hanya
sebagai penerima saja. Siswa kelihatan tidak bersemangat, siswa banyak yang
mengantuk dan kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru. Siswa
kurang berminat selama mengikuti pembelajaran, siswa kurang berani
mengemukakan pendapatnya bila diberi pertanyaan oleh guru.
Berkaitan dengan proses interaksi belajar mengajar ada beberapa faktor
yang perlu diperhatikan antara lain adalah minat belajar dan metode pembelajaran.
Minat belajar merupakan salah satu faktor internal yang cukup penting dalam
proses belajar mengajar. Minat dibutuhkan untuk menumbuhkan motivasi
terhadap pelajaran yang diajarkan oleh guru. Metode pembelajaran juga
merupakan salah satu faktor yang menentukan berhasil tidaknya proses belajar
mengajar, dengan metode yang tepat secara otomatis akan mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan metode yang tepat sesuai dengan
tujuan kompetensi sangat diperlukan. Ada banyak metode yang dapat digunakan
oleh pendidik dalam menyampaikan materi ajar kepada siswa. Metode
pembelajaran juga akan membuat metode mendidik akan lebih bervariasi tidak
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh pendidik
sehingga peserta didik tidak bosan dan pendidik tidak kehabisan tenaga.
Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri.
Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang
3baik, yang bisa membuahkan adalah kegiatan pembelajaran kooperatif. Salah satu
pengembangan pembelajaran kooperatif adalah metode belajar siswa aktif yaitu
Student Facilitator And Explaining yang terdapat dalam buku milik Agus
Suprijono yang berjudul Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi serta dari karakteristik guru
maupun siswa yang ada di SMA N 1 Mertoyudan Magelang, maka penerapan
strategi pembelajaran Student Facilitator And Explaining oleh peneliti diharapkan
mampu memberikan solusi tentang penerapan metode pembelajaran yang dapat
menumbuhkan minat serta daya kreatifitas siswa-siswa kelas X dalam mengikuti
proses pembelajaran teori maupun praktek. Sehingga hasil dari penelitian ini
diharapkan minat serta daya kreativitas siswa dalam mengikuti porses belajar
mengajar pada mata pelajaran TIK dapat meningkat dan sejalan dengan itu
diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
ditemukan beberapa masalah, diantaranya yaitu:
1. Siswa kurang bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,
karena siswa cenderung hanya ditempatkan sebagai penerima saja
2. Rendahnya aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar yang disebabkan
oleh terlalu dominannya guru dalam proses pembelajaran
3. Minat siswa terhadap pelajaran masih rendah, penyebabnya dapat berasal
dari dalam (intern) dan luar (ekstern) pribadi siswa itu sendiri
44. Metode pembelajaran yang seringkali masih digunakan adalah metode
ceramah yang membuat siswa merasa bosan dan jenuh.
C. Batasan Masalah
Sebagai upaya memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari
penafsiran yang menyimpang tentang masalah dalam penelitian, maka diadakan
pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu pada metode pembelajaran
Student Facilitator And Explaing dan minat belajar siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka rumusan masalahnya adalah :
Apakah minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan dengan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
Mengetahui minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan dengan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah.
5F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempunyai manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dan
gambaran bagi penelitian berikutnya yang ada hubungannya dengan minat belajar
dan metode atau strategi pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Diketahuinya metode pembelajaran atau strategi pembelajaran yang tepat
diharapkan guru mampu mengatasi kesulitan atau kasus yang dihadapi
b. Sebagai bahan pemikiran bagi guru untuk mengetahui peranan metode
pembelajaran atau strategi pembelajaran terhadap minat belajar sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajarnya.
c. Sebagai tambahan informasi kepada lembaga pendidikan khususnya SMA





Menurut Asep Jihad (2008:2) belajar adalah suatu proses yang ditandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta
perubahan aspek- aspek yang ada pada individu yang belajar.
Belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon. Stimulus berupa apa saja yang merangsang terjadinya
kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain melalui alat indera.
Sedangkan respon yaitu interaksi yang dilakukan siswa ketika belajar, dapat
berupa pikiran, perasaan, atau gerakan dan tindakan.
Menurut Slameto (20010 : 2) pengertian belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut akan
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar dapat diartikan sebagai suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.
7Menurut Sugihartono (2007:74-76), tidak semua tingkah laku
dikategorikan sebagai aktifitas belajar. Adapun tingkah laku yang dikategorikan
sebagai perilaku belajar memiliki ciri-ciri sebagai berikut
a. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar
Suatu perilaku digolongkan sebagai aktifitas belajar apabila pelaku
menyadari terjadinya perubahan tersebut atau sekurang-kurangnya merasakan
adanya suatu perubahan dalam dirinya, misalnya menyadari pengetahuannya
bertambah.
b. Perubahan bersifat kontinyu dan fungsional
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Suatu perubahan yang
terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan selanjutnya akan berguna
bagi kehidupan atau bagi proses belajar berikutnya.
c. Perubahan bersifat positif dan aktif
Dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah dan tertuju untuk
memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Makin banyak usaha
belajar dilakukan maka makin baik dan makin banyak perubahan yang diperoleh.
Perubahan dalam belajar bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak terjadi
dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri
d. Perubahan bersifat permanen
Perubahan yang terjadi bersifat permanen atau menetap, tidak akan hilang
begitu saja melainkan akan terus dimiliki bahkan akan makin berkembang kalau
terus dipergunakan atau dilatih
8e. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan tingkah laku dalam belajar mensyaratkan adanya tujuan yang
akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan tingkah laku yang
benar-benar disadari.
f. Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu,
sebagai hasil dirinya akan mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh
dalam sikap, keterampilan, pengetahuan, dan sebaginya.
Istilah belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki
keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam
proses pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari
kombinasi dua aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
siswa, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai
pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi
suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa , serta antar
siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung. Dengan kata lain
pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara peserta didik
dengan pendidik serta antara peserta didik dalam rangka perubahan sikap.
Menurut Asep Jihad (2008 : 12) Pembelajaran adalah inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama.
Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan
9guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses pembelajaran, baik guru
maupun siswa bersama sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila
pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang
bermanfaat seperti fakta, kertampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serais
dengan sesama, atau suatau hasil belajar yang diinginkan.
Sugihartono (2007: 80) mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu
aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar.
Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi juga meliputi
guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan
dengan kegiatan belajar siswa.
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa yang disebut
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku seseorang yang disebabkan
adanya pengalaman untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap dari
seseorang yang melakukan kegiatan belajar. Dengan demikian, hasil dari kegiatan
belajar adalah berupa perubahan perilaku yang relatif permanen pada diri orang
yang belajar. Jadi sebagai pertanda bahwa seseorang telah melakukan proses
belajar adalah terjadinya perubahan dari belum mengerti menjadi mengerti, dari
tidak bisa menjadi terampil dan lain sebagainya.
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2. Minat Belajar
Menurut Syaiful (2008:166) minat adalah kecenderungan yang menetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Pernyataan di atas
didukung oleh Sumadi (2004:14), minat adalah tenaga psikis yang tertuju kepada
suatu obyek serta banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas
yang dilakukan. Pendapat-pendapat di atas menunjukkan adanya unsur aktivitas di
dalam minat seseorang terhadap sesuatu.
Menurut Agus Sujanto (2004:92), minat sebagai sesuatu pemusatan
perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan
tergantung dari bakat dan lingkungannya. Hal tersebut menjelaskan bahwa minat
merupakan pemusatan perhatian. Pernyataan Sujanto tersebut didukung oleh
pendapat lainnya yang menyatakan, minat sebagai kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang, Slameto
(2010:57). Beberapa pendapat di atas menunjukkan adanya unsur perhatian di
dalam minat seseorang terhadap sesuatu.
Menurut Winkel (1984:30), minat adalah kecenderungan yang menetap
dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu. Pernyataan tersebut mengidentifikasikan bahwa
orang yang berminat akan ada rasa tertarik. Tertarik dalam hal tersebut merupakan
wujud dari rasa senang pada sesuatu. Hal tersebut didukung oleh Slameto
(2010:57), yang menyatakan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan terus-menerus yang disertai rasa senang. Beberapa pendapat di
atas menunjukkan adanya unsur perasaan senang yang menyertai minat seseorang.
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Melihat beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri
adanya minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya perasaan
senang, adanya perhatian, adanya aktivitas yang merupakan akibat dari rasa
senang dan perhatian.
a. Perasaan senang
Menurut Ahmadi (1991:36), perasaan adalah suatu pernyataan jiwa yang
sedikit banyak bersifat subyektif dalam merasakan senang atau tidak senang.
Ditambahkan oleh Winkel (1984:30) perasaan adalah aktivitas psikis yang di
dalamnya subyek menghayati nilai-nilai dari suatu obyek. Penilaian subyek
terhadap sesuatu obyek membentuk perasaan subyek yang bersangkutan. Karena
itu perasaan pada umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenai, artinya
perasaan dapat timbul karena mengamati, menanggapi, membayangkan,
mengingat atau memikirkan sesuatu.
b. Perhatian
Menurut Sumadi (2004:14), perhatian adalah pemusatan tenaga psikis
tertuju kepada suatu obyek atau banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai
sesuatu aktivitas yang dilakukan. Ditambahkan oleh Slameto (2010:56), perhatian
adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada
suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek. Dengan demikian perhatian
adalah pemusatan daya psikis seseorang pada suatu obyek yang menyebabkan




Menurut Sardiman (2011:100), aktivitas adalah keaktifan baik yang
bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani, kaitan antara keduanya akan
membuahkan aktivitas belajar yang optimal. Aktivitas yang dimaksud adalah
keaktifan atau partisipasi langsung dalam suatu kegiatan. Pendapat ini didukung
oleh Nana Sudjana (1991:3), aktivitas adalah mencakup dua aspek yang tidak
terpisahkan, yakni aktivitas mental (emotional, intelektual,sosial) dan aktivitas
motorik. Kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah suatu
penjelmaan dari perasaan dan pikiran seseorang yang diwujudkan dalam suatu
tindakan nyata.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
minat belajar adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah proses
pembelajaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan dalam sikap
atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini dapat dilihat dari
perubahan aktivitas belajar, perhatian dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
3. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok stretegi pengajaran
yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
disusun oleh sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi
siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan
belajar bersama-sama siswa yang berbeda dan latar belakangnya. Jadi dalam
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pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun
sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan
bersama maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan
sesama manusia yang akan sangant bermanfaat bagi kehidupan diluar sekolah.
Menurut Agus Suprijono (2009) pembelajaran kooperatif tidak sama
dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada unsur-unsur dasar pembelajaran
kooperatif yang membedakan dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif dengan benar akan
memungkinkan guru mengelola kelas lebih efektif. Model pembelajaran
kooperatif akan dapat menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajaran
yang bercirikan: Memudahkan siswa belajar sesuatu yang “bermanfaat” seperti
fakta, keterampilan, nilai, konsep dan bagaimana hidup serasi dengan sesama dan
pengetahuan nilai dan keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten
menilai.
Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran kooperatif ada
lima unsur yang harus terpenuhi yaitu:
a. Saling ketergantungan positif. Unsur ini menunjukan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok yaitu. Pertama
mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok yang kedua menjamin
semua anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang di tugaskan
tersebut.
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b. Tanggung jawab individual. Pertanggungjawaban ini muncul jika di
lakukan pengukuran terhadap keberhasilan kelompok tujuanya membentuk semua
anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat.
c. Interaksi promotif. Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling
ketergantungan positif ciri-cirinya diantaranya: saling membantu secara efektif
dan efisien, saling memberi informasi, memproses informasi bersama, saling
mengingatkan, saling percaya dan saling memotivasi.
d. Keterampilan sosial. Untuk mengoordinasikan kegiatan peserta didik
dalam pencapaian tujuan peserta didik harus saling mengenal dan mempercayai,
mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan
saling mendukung dan mampu menyelesaikan koflik secara konstruktif.
e. Pemrosesan kelompok. Pemrosesan mengandung arti menilai melalui
pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara yang anggota
kelompok yang sangat membantu tujuanya untuk meningkatkan efektivitas
anggota dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk
mencapai tujuan kelompok.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil
belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model
pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama peserta didik dalam struktur tugas,
struktur tujuan dan struktur rewardnya.
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Agus Suprijono (2009:65) menjelaskan pembelajaran kooperatif memiliki
6 fase atau sintaks. Fase atau sintaks tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:





Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap belajar
Fase 2
Menyajikan informasi Mempresentasikan informasi kepadapeserta didik secara verbal
Fase 3
Mengorganisair peserta
didik ke dalam tim-tim belajar
Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang tata cara pembentukan
teambelajar dan membantu kelompok
melakukan transisiyang efisien
Fase 4
Membantu kerja tim dan
Belajar




Menguji pengetahuan peserta didik





Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok
Sumber:Agus Suprijono (2009:65)
Menurut Trianto ( 2010:68-84) model pembelajaran kooperatif yang sudah
ditemukan dan digunakan antara lain sebagai berikut:
a. Pencapaian kelompok-kelompok kecil
Pencapaian kelompok-kelompok kecil merupakan model pembelajaran
yang membagi para siswa dalam tim yang terdiri atas empat orang yang berbeda-
beda tingkat kemampuan, jenis kelamin dan latar belakang etniknya. Guru
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menyampaikan pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk
memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran, selanjutnya
siswa mengerjakan kuis tim untuk mendapatkan skor tim serta yang terakhir siswa
mengerjakan kuis mengenai materi secara sendiri-sendiri dan tidak diperbolehkan
untuk saling membantu.
b. Tim Ahli
Tim Ahli merupakan adaptasi dari teknik-teknik Elliot Aronson. Tim ahli
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa secara mandiri juga
dituntut saling ketergantungan yang positif (saling memberi tahu) terhadap teman
sekelompoknya. Kunci tipe tim ahli ini adalah interdependensi setiap siswa
terhadap anggota tim yang memberikan infomasi yang diperlukan dengan tujuan
agar dapat mengerjakan tugas dengan baik.
c. Investigasi Kelompok
Tipe investigasi kelompok, menuntut para murid bekerja melalui enam
tahap, yaitu: mengidentifikasi topik dan mengatur murid dalam kelompok,
merencanakan investigasi, menyiapkan laporan akhir, mempresentasikan laporan
akhir, dan evaluasi pencapaian.
d. Berpikir Berpasangan
Strategi berpikir berpasangan dalah merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa ini
berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Dengan asumsi,
bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan
kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dapat memberi siswa
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lebih banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu. Guru
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa membaca tugas,
atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan siswa
mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah dijelaskan dan dialami. Guru
memilih menggunakan berpikir berpasangan berbagi untuk membandingkan tanya
jawab kelompok keseluruhan.
e. Penomoran Berpikir Bersama
Penomoran berpikir bersama adalah pendekatan yang dikembangkan oleh
Spencer Kagan untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam pengulangan materi
yang dibahas dalam sebuah pelajaran dan untuk memeriksa pemahaman mereka
tentang isi pelajaran.
f. Pertandingan Permainan Tim
Model pembelajaran kooperatif ini dikembangkan secara asli oleh David
De Vries dan Keath Edward. Digunakan dalam berbagai mata pelajaran dari ilmu-
ilmu eksak, sosial, maupun bahasa dari jenjang pendiidkan dasar hingga
perguruan tinggi. Pertandingan permainan tim sangat cocok untuk mengajar
tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam dengan satu jawaban benar,
meski demikian juga dapat diadaptasi untuk digunakan dengan tujuan yang
dirumuskan dengan kurang tajam dengan menggunakan penilaian yang terbuka,
misalnya esai atau kinerja.
Dalam pengembangan pembelajaran aktif dan kooperatif Agus Suprijono
(2009:102-134) menyatakan bahwa banyak dijumpai di kelas pembelajaran
kooperatif tidak berjalan efektif, meskipun guru telah menerapkan prinsip-prinsip
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pembelajaran kooperatif. Diskusi sebagai salah satu mekanisme membangun
kooperatif tidak berjalan efektif karena banyak hal. Diskusi banyak didominasi
oleh salah seorang peserta didik yang telah mempunyai skema tentang apa yang
akan dipelajari. Fenomena ini menunjukan bahwa penggunaan pembelajaran
kooperatif membutuhkan persiapan matang. Pertama, peserta didik harus sudah
mempunyai skema atau pengetahuan awal tentang topik atau materi yang akan di
pelajari. Kedua, peserta didik harus mempunyai keterampilan bertanya.
Keterampilan ini penting sebab pembelajaran kooperatif tidak akan efektif jika
peserta didik tidak mempunyai kompetensi bertanya menjawab. Tanya jawab
merupakan proses transaksi gagasan atau ide inter subjektif dalam rangka
membangun pengetahuan. Pembelajaran kooperatif membutuhkan dukungan
pengalaman peserta didik baik berupa pengetahuan awal maupun kemampuan
bertanya jawab. Pengembangan itu di antaranya adalah:
a. Catatan Terbimbing
Metode pembelajaran ini untuk membangun persediaan ilmu
pengetahuanya peserta didik adalah metode catatan terbimbing agar guru
mendapat perhatian. Pembelajaran ini di awali dengan memberikan bahan ajar
misal handout dari materi ajar yang di sampaikan kepada peserta didik sengaja
beberapa kunci istilah atau bagian tertentu di kosongi sehingga peserta didik di




Di kembangkan untuk menguatkan pengetahuan peserta didik dari
membaca bahan-bahan bacaan.dalam hal ini guru mempersiapkan beberapa soal
pilihan ganda dan menggelindingkan bola salju berupa latihan dengan cara
menunjuk atau mengundi kemudia bila siswa yang di tunjuk mampu menjawab
maka siswa tersebut harus menunjuk siswa lain untuk diberi pertanyaan
selanjutnya namun bila gagal maka harus menjawab soal berikutnya hingga benar
dan diakhiri dengan ulasan dari guru tentang materi yang disampaikan.
c. Pembelajaran Teman Sejawat
Pengembangan metode ini adalah pembelajaran yang mampu membuat
siswa aktif dalam pembelajaran, guru menyiapkan materi ajar, menerangkan
pelajaran kemudian guru memberikan kesempatan siswa yang belum tuntas
belajarnya bertanya kepada temannya yang sudah tuntas belajarnya untuk
mendapatkan penjelasan dari temannya yang sudah tuntas belajarnya dengan
pengawasan guru, kemudian guru menyimpulkan dan evaluasi. Metode
pembelajaran ini akan membuat siswa lebih bertanggung jawab terhadap pelajaran
lebih percaya diri saling termotivasi dan dengan penggunaan bahasa teman
sejawatnya maka bahasa yang di gunakan akan lebih mudah di mengerti siswa
lainya.
4. Student Facilitator And Explaining (Teman Sejawat)
Perasaan bersahabat merupakan ciri-ciri dan sifat interaksi remaja dalam
kelompok sebayanya. Mereka sadar bahwa dirinya dituntut untuk dapat
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menyesuaikan dirinya dengan teman lain dalam kelompok, meskipun beberapa
saat tertentu mereka kurang dapat memenuhi tuntutan kelompok tersebut.
Teman sejawat merupakan hal penting yang tidak dapat diremehkan pada
masa-masa remaja. Diantara para remaja terdapat jalinan perasaan yang sangat
kuat. Pada kelompok teman sejawat itu umtuk pertama kalinya remaja
menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan bekerjasama. Dalam jalinan yang
kuat itu terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol-simbol tersendiri yang lain
dibandingkan apa yang ada di rumah mereka masing-masing. Terkadang
pertentangan nilai dan norma yang sering terjadi antara norma dan nilai kelompok
pada satu pihak dengan nilai dan norma keluarga pada lain pihak, sering kali
timbul pada masa remaja. Dalam hal ini penyesuaian diri dihadapi oleh remaja.
Remaja berusaha untuk tidak melanggar peraturan rumah tangga, sementara ia
juga merasa takut dikucilkan teman sebaya sekelompok mereka. Sejalan dengan
hal itu Monks, Knoers dan Rahayu Haditono (1998:183 ) mengatakan :
Perkembangan sosial dan kepribadian mulai dari usia pra sekolah hingga akhir
sekolah ditandai oleh meluasnya lingkungan sosial. Anak-anak melepaskan diri
dari keluarga, ia makin mendekatkan diri pada orang-orang lain disamping aggota
keluarga. Meluasnya lingkungan sosial bagi anak menyebabkan anak menjumpai
pengaruh-pengaruh yang ada diluar pengawasan orang tua. Ia bergaul dengan
teman-teman, ia mempunyai guru-guru yang mempunyai pengaruh yang sangat
besar.
Penyesuaian diri remaja dalam kelompok teman sejawat, umumnya terjadi
dalam kelompok yang heterogen, minat, sikap dan sifat, usia dan jenis kelamin
yang berbeda. Dalam kelompok besar semacan itu, remaja menyesuaikan diri
dengan cara lebih banyak mengabaikan kepentingan pribadi demi kepentingan
kelompoknya. Tetapi yang sesungguhnya terjadi adalah karena remaja itu sendiri
merasa takut atau menghindari keterkucilan dari kelompok. Dengan kata lain
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bahwa dalam hal-hal yang tidak membuat remaja yang bersangkutan terlalu
dirugikan, remaja cenderung mengikuti kemauan kelompok. Akan tetapi bila
pertentangan yang terjadi menyangkut hal prinsip bagi seorang remaja, maka
seorang remaja akan menyesuaikan dalam bentuk lain.
Teman sejawat biasanya berpengaruh terhadap sikap remaja pada sikap
dan perilaku remaja tergantung pada sikap dan aktivitas yang ada di dalam
kelompok serta kebutuhan individu. Jika unsur prestasi atau hasil belajar yang
lebih diutamakan oleh kelompok umumnya anggota kelompok menunjukan
prestasi atau hasil belajarnya. Jika yang menjadi pilihan kekerasan dan kenakalan
maka pilihan itu segera diterjemahkan ke dalamsikap dan perilaku individu.
Kelompok teman sebaya baik yang terjadi di masyarakat maupun di
sekolah terdiri kelompok-kelompok sosial yang beranggotakan beberapa orang.
Dalam kelompok ini sering terjadi tukar-menukar pengalaman, berbagai
pengalaman, kerja sama, tolong-menolong, tenggang masa dalam kelompok
sebaya adalah tinggi. Karakteristik teman sejawat cenderung saling tolong-
menolong, tenggang rasa. Apabila tolong-menolong tersebut dalam hal yang
positif maka tentu terjadi pergaulan yang baik. Contohnya antar teman sejawat
tersebut membuat kelompok belajar, maka prestasi mereka akan naik di bidang
akademik di sekolahnya. Tetapi apabila tolong-menolong tersebut dalam hal yang
negatif, maka dapat dipastikan terjadi pergaulan yang jelek yang dapat merembet
kearah kenakalan remaja.
Sikap remaja akan cenderung berubah bila mereka masuk ke suatu
kelompok yang baru. Sikap dan perilakunya disesuaikan dengan nilai-nilai dan
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norma-norma kelompok yang baru walaupun tidak seluruhnya sikap dan
perilakunya berubah. Teman sejawat cukup berperan dalam pembentukan sikap
dan perilaku yang kurang baik. Hal ini bisa terjadi karena remaja suka melakukan
peniruan yaitu bahwa anak adalah peniru sikap-sikap yang mereka tangkap
sebagaimana mereka mempelajarinya.
Metode Teman Sejawat atau Student Facilitator And Explaining ini
merupakan salah satu dari tipe model pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-
5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan menyimpulkan
materi yang telah dipelajari.
Metode Student Facilitator And Explaining merupakan suatu metode
dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Sedangkan
menurut Agus (2009:129) metode Student Facilitator And Explaining mempunyai
arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat peta konsep maupun bagan
untuk meningkatkan kreatifitas siswa dan prestasi belajar siswa. Perbedaan
metode Student Facilitator And Explaining dengan metode diskusi terletak pada
cara pertukaran pikiran antar siswa. Dimana dalam metode Student Facilitator
And Explaining siswa dapat menerangkan dengan bagan atau peta konsep.
Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
metode Student Facilitator And Explaining menjadikan siswa sebagai fasilitator
dan di ajak berpikir secara kreatif sehingga menghasilkan pertukaran informasi
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yang lebih mendalam dan lebih menarik serta menimbulkan rasa percaya diri pada
siswa.
Menurut Agus Suprijono (2009:128) langkah-langkah yang digunakan
dalam proses pembelajaran menggunakan metode Teman Sejawat atau Student
Facilitator And Explaining adalah sebagai berikut :
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi
c. Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya
misalnya melalui bagan atau peta konsep
d. Guru menyimpukan ide atau pendapat dari siswa
e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu
f. Penutup.
5. Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi secara umum
bertujuan untuk mempersiapkan siswa upaya mampu mengantisipasi
perkembangan dunia teknologi dan komunikasi. Mata pelajaran ini memiliki
peran besar dalam upaya memperluas akses dan meningkatkan mutu pendidikan.
Teknologi Informasi dan Komunikasi memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang efektif serta menyediakan akses pendidikan untuk semua
bidang pendidikan, memfasilitasi proses pembelajaran kapan saja dan dimana
saja.
Ruang lingkup mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas
X pada tingkat SMA meliputi perangkat keras dan perangkat lunak yang
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digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, memanipulasi dan menyajikan
informasi, serta penggunaan alat bantu untuk memproses dan memindah data dari
satu perangkat ke perangkat yang lain secara cepat. Mata pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi di SMA mempunyai tujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan memahami Teknologi Informasi dan Komunikasi,
mengembangkan keterampilan untuk memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi, menciptakan perangkat lunak dan perangkat keras serta dapat
menghargai hasil karya di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi yang
diciptakan oleh programmer. Mata pelajaran TIK yang diajarkan pada semester
genap kelas X di SMA N 1 Mertoyudan, sesuai dengan Kurikulum adalah sebagai
berikut :
Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
2. Menggunakan perangkat
lunak pengolah angka
2.3 Membuat dokumen pengolah angka
dengan variasi tabel, grafik, dan diagram




2.1 Menunjukan menu ikon yang
terdapat dalam perangkat lunak
presentasi
2.2 Menggunakan menu ikon yang
terdapat dalam perangkat lunak
presentasi
2.3 Membuat dokumen presentasi
dengan variasi tabel, grafik, gambar dan
animasi
Sumber : Silabus SMA N 1 Mertoyudan
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6. Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagi anak yang sudah
bersekolah, maka lingkungan yang setiap hari dimasukinya selain lingkungan
rumah adalah sekolahnya. Anak remaja yang sudah duduk di bangku SMA
umumnya menghabiskan waktu sekitar 7 jam sehari di sekolahnya. Ini berarti
bahwa hampir sepertiga dari waktunya setiap hari dilewatkan remaja disekolah.
Tidak mengherankan kalau pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa remaja
cukup besar. Sebagai lembaga pendidikan, sebagaimana halnya dengan keluarga,
sekolah juga mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat di samping mengajarkan berbagai keterampilan dan kepandaian
kepada para siswanya.
Salah satu faktor yang sering dianggap menurunkan minat siswa remaja
(SMA) untuk belajar adalah materi pelajaran itu sendiri dan guru yang
menyampaikan materi pelajaran itu. Mengenai materi pelajaran sering dikeluhkan
oleh para siswa sebagai membosankan, terlalu sulit, tidak ada manfaatnya untuk
kehidupan sehari-hari, terlalu banyak bahan untuk waktu yang terbatas dan
sebagainya. Akan tetapi lebih utama dari faktor materi pelajaran, sebenarnya
adalah faktor guru. Sarlito (1997: 122)
Dari faktor guru, salah satu yang berpengaruh adalah dari segi pemilihan
metode pembelajaran. Apabila metode yang digunakan tidak cocok atau tidak
disukai oleh siswa maka akan terjadi penurunan minat belajar, seperti yang sudah
dijelaskan diatas. Dengan demikian hendaknya guru harus lebih selektif dalam
memilih penggunaan metode pembelajaran yang akan digunakan, agar
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik, juga minat siswa dalam mengikuti
pelajaran pun meningkat.
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Skripsi Suwanto (2011) tentang Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Firing Line Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas X Teknik
Mekanik Otomotif SMK Perindustrian Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan
minat belajar pada kelas kontrol nilai rata-rata minat belajar sebelum sebesar
62,96, dan sesudahnya sebesar 72,5. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata minat
belajar sebelumnya sebesar 63,15, dan sesudahnya 82,65. Berdasarkan
perhitungan diperoleh t hitung posttest (5,4018 ) > t tabel (1,6706). Dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol peningkatannya mencapai 14 %.
2. Penelitian Skripsi Azimatul Ifah (2010) tentang Pengaruh Penerapan
Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar TIK Siswa Kelas VIII SMP N
4 Jombang. Proses penerapan pembelajaran menunjukkan kriteria baik sekali
dengan perolehan analisis data observasi terhadap guru sebesar 93,75%, hasil
observasi terhadap siswa sebesar 87,5%, data hasil angket sebesar 3,2 dengan
kriteria baik sekali. Berdasarkan uji t diperoleh t hitung sebesar 4,91 dan t tabel
2,04 (TS 95% db 32-1 =31) dari konsultasi t hitung dengan t tabel maka t hitung >
t tabel. Berdasarkan analisis hasil penelitian, disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran tutor sebaya secara signifikan sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar TIK pokok bahasan menggunakan perangkat lunak pengolah angka untuk
menyajikan informasi siswa kelas VIII SMP N 4 Jombang.
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C. Kerangka Berpikir
Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X SMA N 1 Mertoyudan
Magelang dan mengamati proses pembelajaran diperoleh beberapa temuan, yakni
pada saat guru memaparkan materi, siswa-siswa cenderung ramai, beberapa siswa
lebih senang berbicara dengan teman mereka dibandingkan dengan mendengarkan
penjelasan dari guru. Minat belajar masih rendah, ini terlihat dari respon mereka
yang cenderung tidak memperhatikan pelajaran. Minat belajar itu nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Akan sulit untuk mendapatkan nilai
yang baik jika siswa tidak memiliki minat belajar yang tinggi.
Meningkatkan minat belajar pada diri siswa terutama pada mata pelajaran
memperbaiki sistem stater dan pengisian, siswa perlu diberikan strategi
pembelajaran baru, sehingga terdapat suasana yang selalu berbeda setiap
kesempatan pembelajaran. Jika minat belajar siswa mengalami peningkatan, maka
kecenderungan untuk meningkatkan hasil belajar siswa akan jauh lebih mudah.
Salah satu strategi pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran Teman Sejawat. Strategi
pembelajaran Teman Sejawat ini menuntut keaktifan dan peranan siswa dalam
kegiatan belajar. Menggunakan strategi pembelajaran ini dapat meningkatkan
minat belajar siswa, dengan meningkatnya minat belajar siswa tentunya akan
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.
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D. Hipotesis
Ho : Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih rendah
dibandingkan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah.
Ha : Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran mengunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih tinggi









Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian eksperimen karena di
dalamnya terdapat perlakuan. Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap sesuatu dalam kondisi yang terkendali.
B. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam bentuk quasi eksperimental (eksperimen
semu), yaitu desain penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2009:77). Hal ini karena
dalam prakteknya eksperimen sejati yang melakukan kontrol sedemikian ketat
mungkin hanya bisa dilakukan di laboratorium. Situasi kelas sebagai tempat
memberikan perlakuan tidak memungkinkan pengontrolan yang demikian ketat
seperti dikehendaki dalam eksperimen sejati. Oleh sebab itu perlu dilakukan
desain eksperimen dengan pengontrolan yang sesuai dengan kondisi yang ada.
Desain quasi eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non equivalent control group design. Menurut (Sugiyono, 2009:79), desain
penelitian non equivalent control group, adalah sebagai berikut,
Kelompok Eksperimen
Kelompok Kontrol
Gambar 1. Desain penelitian non equivalent control group
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Keterangan:
O1 = Pretest Kelompok Eksperimen
O2 = Posttest Kelompok Eksperimen
O3 = Pretest Kelompok Kontrol
O4 = Posttest Kelompok Kontrol
X = Pembelajaran menggunakan Student Facilitator And Explaining
- = Pembelajaran menggunakan ceramah
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Mertoyudan Magelang, yang
beralamat di Jalan Pramuka No. 49 Panca Arga 1 Mertoyudan Kab.Magelang.
Adapun pelaksanaannya akan dilaksanakan pada bulan Maret 2012.
D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel bebasnya adalah metode pembelajaran Student
Facilitator And Explaining dan variabel terikatnya adalah minat belajar.
Hubungan antara kedua variabel dapat digambarkan sebagai berikut :
Gam
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Sampel pada penelitian ini adalah kelas X-1 dan kelas X-7. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga sampel
juga berupa kelas yang diambil dari populasi kelas – kelas yang ada. Sampel
dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan dari pihak sekolah diambil dua
kelas yaitu siswa kelas X-1 dan siswa kelas X-7, sedangkan kelas X-4 digunakan
untuk uji coba instrumen.
Tabel 3. Populasi dan Sampel Penelitian
Kelas Jumlah Siswa Populasi Sampel
X-1 32 32 32
X-7 32 32 32
X-4 31 31 -
Jumlah 96 65
F. Definisi Operasional
1. Strategi Pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(Teman Sejawat)
Strategi pembelajaran Student Facilitator and Explaining (teman sejawat)
adalah suatu cara penyampaian materi pelajaran dengan cara penyampaian materi
oleh teman sebaya yang sudah tuntas belajarnya kepada teman yang lain yang
belum tuntas belajarnya. Dalam strategi pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (teman sejawat) ini siswa mendapat kesempatan untuk belajar dari
teman sejawatnya yang sudah tuntas belajarnya.
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2. Minat Belajar
Minat belajar adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah
proses pembelajaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan dalam
sikap atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini dapat dilihat dari
perubahan aktivitas belajar, perhatian dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
G. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket
tentang minat belajar siswa. Penggunaan angket dimaksudkan supaya dapat
mengungkapkan hal-hal yang sifatnya rahasia, disamping karena angket juga
cocok untuk digunakan pada jumlah responden yang cukup besar.
Langkah-langkah penyusunan instrumen adalah dengan menjabarkan
variabel penelitian. Setiap variabel dalam instrumen, diturunkan beberapa
indikator yang secara menyeluruh dapat menjadi tolok ukur dari butir instrumen
yang akan digunakan. Setelah indikator disusun maka perlu dikembangkan ke
dalam butir-butir instrumen yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan.
Dari kisi-kisi instrumen, maka dapat dibuat instrumen penelitiannya.
Dalam penelitian ini skor yang diberikan pada masing-masing option dengan
menggunakan skala Likert dengan interval skor 1–4 dan menggunakan pilihan
jawaban selalu (SL) dengan skor = 4, sering (SR) dengan skor = 3, jarang (JR)
dengan skor = 2 dan tidak pernah (TP) dengan skor = 1 untuk butir pernyatan
positif. Sedangkan untuk butir pernyataan negatif berlaku sebaliknya, yakni selalu
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(SL) dengan skor = 1, sering (SR) dengan skor = 2, jarang (JR) dengan skor = 3
dan tidak pernah (TP) dengan skor = 4. Pemberian skor penilaian tersebut
digunakan untuk menjaring data yang diperoleh dari responden. Selanjutnya
dianalisis menggunakan rumus stastistik yang digunakan dalam teknik analisis
data.











a. Selalu hadir (masuk kelas/lab)
b. Senang mengumpulkan tugas







a. Mengikuti proses pembelajaran
yang disampaikan guru
b. Mempunyai respon yang baik
dalam menerima materi tersebut











c. Mencatat penjelasan guru












2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang akan digunakan
adalah dengan menggunakan angket dan dokumen presensi. Penggunaan angket
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dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data tentang variabel terikat
yaitu tentang minat belajar siswa.
H. Langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
b. Melakukan Pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Kegiatan ini dilakukan pada awal sebelum perlakuan. Kedua kelompok
diminta untuk mengisi angket tentang minat belajar siswa. Hasil tes digunakan
untuk mengetahui minat awal sebelum perlakuan.
c. Pemberian perlakuan
1) Kelompok eksperimen
Metode pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran di kelas
eksperimen yaitu metode pembelajaran Student Facilitator and Explaining
(Teman Sejawat).
Langkah-langkah perlakuan pada kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)
Memberi salam. Berdo’a bersama. Guru memeriksa kehadiran siswa. Guru
menyampaikan topik yang akan dibahas. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
b) Kegiatan Inti (70 menit)
Guru menyampaikan materi mengenai pokok pelajaran yang hendak
diajarkan pada saat itu. Membagi siswa dalam beberapa kelompok besar, memberi
bahan ajar yang harus didiskusikan. Setelah sesi presentasi selesai, maka siswa
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dipandu untuk memulai Student Facilitator And Explaining (Teman Sejawat),
dengan langkah-langkah berikut:
(1) Dibagi masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik.
(2) Kemudian seorang peserta didik dikondisikan sebagai penjelas atau
sebagai nara sumber untuk teman-teman satu kelompoknya.
(3) Pada kegiatan dalam kelompok tersebut terjadi aktivitas penyampaian
materi dari teman sejawat, sehingga diharapkan teman-teman yang lain
lebih dapat menerima materi dengan lebih maksimal.
(4) Setelah kelompok semua kegiatan kelompok selesai kemudian guru
menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.
(5) Guru menerangkan kembali semua materi yang telah dibahas.
(6) Guru bertanya kepada siswa, materi mana yang masih sulit dipahami
c) Kegiatan Akhir (10 menit)
Guru membuat kesimpulan bersama-sama dari materi yang dipelajari pada
hari itu. Guru mengakhiri pelajaran dengan do’a dan salam.
2) Kelompok Kontrol
Metode pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan materi pelajaran
di kelas kontrol yaitu metode ceramah dan media yang digunakan yaitu papan
tulis. Langkah-langkah perlakuan pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:
a) Kegiatan Awal (10 menit)
Memberi salam. Berdo’a bersama. Guru memeriksa kehadiran siswa. Guru
menyampaikan topik yang akan dibahas. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
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b) Kegiatan Inti (70 menit)
Menjelaskan maetri pembelajaran dengan cara ceramah.
c) Kegiatan Akhir (10 menit)
Guru membuat kesimpulan bersama-sama dari materi yang dipelajari pada
hari itu. Guru mengakhiri pelajaran dengan do’a dan salam
d. Melakukan Posttest pada kelas kontrol dan eksperimen
Setelah perlakuan selesai diberikan, selanjutnya kedua kelompok diminta
untuk mengisi angket tentang minat belajar siswa. Hasil tes digunakan untuk
mengetahui minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
e. Analisis data
f. Pembuatan laporan
I. Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian
1. Validitas Instrumen
Validitas dibedakan dua yaitu menjadi validitas logis dan validitas empiris.
Validitas logis merupakan validitas yang diperoleh melalui cara-cara yang benar
sehingga menurut logika akan dapat dicapai suatu tingkat validitas yang
dikehendaki. Validitas empiris adalah validitas yang diperoleh dengan
mencobakan instrumen pada sasaran dalam penelitian.
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas
logis dan validitas empiris. Pengujian validitas logis instrumen dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara mengkonsultasikan butir-butir instrumen penelitian
yang telah disusun kepada yang ahli (experts judgment). Pengujian validitas
empiris dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis butir,
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yaitu dengan mengkorelasikan skor butir (X) terhadap skor total (Y). Analisa data
dilakukan dengan cara menghitung secara manual dengan menggunakan rumus
Pearson Correlation (product moment pearson).
Kriteria penentuan sahih atau tidaknya setiap butir pertanyaan yaitu
instrumen dikatakan sahih apabila rxy atau koefisien korelasi Pearson (Pearson
correlation) bernilai positif dan lebih besar dari r tabel, dengan taraf signifikansi
5% dan dikatakan tidak sahih apabila koefisien korelasi lebih kecil dari r tabel
(Sugiyono, 2010: 356).
Adapun hasil analisa validitas butir instrumen sebagai berikut
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2. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach yang pengolahan datanya dilakukan secara manual.
Mengetahui tingkat koefisien keterandalan hasil uji reliabilitas perlu
dikonsultasikan dengan tabel r mengenai interpretasi korelasi menurut ukuran
konservatif.
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Tabel 6. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefiisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat
(Sugiyono, 2010 : 231)
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan reliabilitas instrumen sebesar
0,905. Apabila hasil perhitungan reliabilitas tersebut diinterpretasikan dengan
tabel di atas, hasil interpretasinya dalam kategori sangat kuat, maka dapat
disimpulkan instrumen ini reliabel.
J. Validitas Internal dan Validitas Eksternal Penelitian
1. Validitas Internal
Validitas internal penelitian adalah suatu pengendalian eksperimen agar
hasil yang diperoleh benar-benar berasal dari perlakuan yang dilakukan. Secara
garis besar validitas internal pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. History (Pengendalian Sejarah)
Pengendalian sejarah berfungsi agar tidak terjadi peristiwa lain pada saat
dilakukan eksperimen seperti yang usianya lebih tua lebih berkuasa. Hal ini
diatasi dengan cara pemberian perlakuan yang tidak terlalu lama, faktor usia
diabaikan, siswa tidak diberitahu supaya suasana pembelajaran tampak tidak
berbeda dari biasanya sehingga dapat mencegah kejadian diluar perlakuan yang
dapat mempengaruhi hasil dari perlakuan.
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b. Maturation (Pengendalian Kematangan)
Pengendalian kematangan dapat dilakukan dengan jalan perlakuan yang
dilakukan tidak terlalu lama karena siswa sudah cukup lama belajar sendiri atau
matang sendiri. Kalau perlakuan terlalu lama siswa akan mengalami perubahan
kematangan yang berarti, baik secara fisik maupun mental yang dapat
mempengaruhi hasil dari perlakuan.
c. Testing (Pengendalian Tes)
Pengendalian tes dapat dilakukan dengan cara siswa tidak diberitahu
bahwa akan ada tes lagi setelah tes awal (pre test) dan susunan item tes awal tidak
sama dengan susunan item tes akhir (post test).
d. Statistical Regression (Pengendalian Statistik Regresi)
Pengendalian statistik regresi merupakan kecenderungan responden ke
arah nilai rata-rata. Cara yang dilakukan untuk mengendalikan statistik regresi
adalah dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel serta tidak terlalu
lama dilakukan.
e. Eksperimental Mortality (Pengendalian Efek Mortality)
Pengendalian efek mortality dapat dilakukan dengan perlakuan yang tidak
terlalu lama agar siswa tetap utuh dan tidak ada yang absen.
f. Instrumentation Effect (Pengendalian Efek Instrumen)
Pengendalian efek instrumen ini dapat dilakukan dengan cara
mengujicobakan instrumen terlebih dahulu, sehingga instrumen yang digunakan
dapat dinyatakan valid dan reliabel.
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2. Validitas Eksternal
Validitas eksternal didefinisikan sebagai tingkatan dimana hasil-hasil
penelitian dapat digeneralisasi ke dalam populasi, latar penelitian dan kondisi-
kondisi lainnya yang mirip dan waktu yang berbeda. Ada dua macam validitas
eksternal yaitu, validitas populasi (population validity) dan validitas ekologis
(ecological validity). Validitas populasi menyangkut populasi subyek mana yang
dapat diharapkan sama dengan subyek sampel yang digunakan dalam penelitian.
Validitas ekologis menyangkut penggeneralisasian kondisi penelitian kepada
kondisi lingkungan yang lain.
Namun karena dalam penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu
(quasi eksperimental) dan sampel yang digunakan adalah populasi (population
sampling) maka pengontrolan teerhadap validitas eksternal ini tidak dilakukan,
karena sampel sudah digeneralisasikan dalam populasi. Dengan demikian validitas
eksperimen pada penelitian ini hanya berasal dari validitas internal.
K. Teknik Analisis Data
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan minat belajar antara
siswa yang diberi perlakuan menggunakan strategi pembelajaran Student
Facilitator and Explaining (Teman Sejawat) dengan siswa yang diberi perlakuan
menggunakan metode ceramah. Untuk analisisnya menggunakan teknik pengujian
statistik deskriptif dan juga menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri dari
beberapa jenis pengujian, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Sedangkan
untuk pengujian hipotesis menggunakan uji t (t test).
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1. Uji prasyarat analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini digunakan analisis Chi-
Kuadrat (χ2). Teknik ini digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan
frekuensi. Teknik ini juga dapat digunakan untuk mengadakan estimasi dan untuk
menguji hipotesis. Rumus untuk mencari nilai chi – kuadrat adalah sebagai
berikut:





2 = nilai chi-kuadrat ( chi - square)
fo = frekuensi yang diperoleh (obtained frequency)
fh = frekuensi yang diharapkan (expected frequency)
(Sugiyono, 2010:107)
Adapun kriteria dalam pengujian ini, jika chi-kuadrat dalam tabel (χ2)
hitung lebih kecil dari harga chi-kuadrat (χ2) dalam tabel pada taraf signifikansi 5
% atau p > 0,05, maka sebaran datanya berdistribusi normal, demikian pula
sebaliknya
b) Uji homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal
dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam uji homogenitas
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Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika f hitung lebih kecil
daripada f tabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau sebaliknya.
2. Deskripsi Data
Deskripsi data dalam penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel
sebagaimana adanya. Setelah diperoleh data, maka hal yang dilakukan adalah:
a. Memaparkan data minat belajar siswa sebelum dan sesudah pada kelas
kontrol dan eksperimen. Mendeskripsikan data hasil penelitian menggunakan
tabel distribusi frekuensi dan digambarkan dengan menggunakan diagram batang.
b. Kategori Kecenderungan Minat
Anas Sudijono (1996: 453) mengemukakan bahwa analisis kecenderungan
data dilakukan dengan cara menentukan 4 kategori yaitu rendah, sedang, tinggi
dan sangat tinggi.
Tabel 7. Pengelompokan kecenderungan skor minat belajar
Kategori Skor
Rendah X < M – 0,5 SD
Sedang M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD
Tinggi M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD
Sangat Tinggi M + 1,5 SD < X
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Keterangan:
M (Mean ideal) = ଵ
ଶ
(skor tertinggi + skor terendah)
SD (Standar Deviasi) = ଵ
଺
(skor tertinggi – skor terendah)
X = Skor yang dicapai siswa
3. Uji hipotesis
Uji hipotesis merupakan langkah untuk memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah dalam penelitian. Adapun uji hipotesis yang akan dilakukan
pada penelitian ini adalah uji hipotesis komparatif dengan menggunakan t-test.
Hipotesis yang akan di uji kebenarannya adalah:
a. Ho : Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Teman Sejawat) sama dengan
minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan metode ceramah.
b. Ha : Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran mengunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (Teman Sejawat) lebih tinggi
dengan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan metode
ceramah.
Adapun rumus yang digunakan untuk melakukan uji beda adalah t-test yang
ditunjukan pada Rumus berikut.


















b. Tipe Polled Varians































1X = rata-rata sampel 1

2X = rata-rata sampel 2
2
1S = varians sampel 1
2
2S = varians sampel 2
1n = jumlah sampel 1
2n = jumlah sampel 2 (Sugiyono, 2007: 139).
Bila jumlah n1=n2 dan varians homogen, maka dapat digunakan rumus
nomor 1 atau 2 dengan besar dk=n1+n2-2. Bila n1≠n2 dan varians homogen, maka
dapat digunakan rumus nomor 2 dengan besar dk=n1+n2-2. Bila jumlah n1=n2 dan
varians tidak homogen, maka dapat digunakan rumus nomor 1 dengan besar
dk=n1-1 atau dk=n2-1. Bila jumlah n1≠n2 dan varians tidak homogen, maka dapat
digunakan rumus nomor 1 dengan ttabel adalah selisih nilai t dengan dk=n1-1 dan
dk=n2-1, ditambah nilai t yang terkecil.
Ketentuan diterima atau tidaknya hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:
T hitung ≤T tabel, maka Ho : diterima
T hitung >T tabel Ho : ditolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Mertoyudan
Magelang yang terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Kelompok kontrol adalah kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan metode ceramah. Sedangkan kelompok eksperimen adalah
kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator and Explaining (teman sejawat).
Data hasil penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu data penelitian dari
kelas kontrol, yakni kelas X-1 dan data penelitian dari kelas eksperimen, yakni
kelas X-7 baik sebelum perlakuan maupun setelah perlakuan.
1. Data Minat Belajar Siswa Sebelum Perlakuan (Pretest)
a. Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
Hasil perhitungan statistik deskriptif pretest pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata yang diperoleh dari data (mean) = 58,44, nilai tengah-tengah dari
data yang diperoleh (median) = 59, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa
(mode) sebesar = 63, sedangkan simpangan baku (standart deviation) = 6,41,
untuk jumlah kuadrat semua simpangan nilai-nilai individual terhadap rata-rata
kelompok (variance) = 41,06, nilai terendah yang diperoleh siswa (minimum) =
42, nilai tertinggi yang diperoleh siswa (maximum) = 70, dan jumlah keseluruhan
nilai (sum) = 1870.
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Tabel 8. Kategori pretest minat belajar siswa kelas kontrol
No Kategori Rentang Jumlah Prosentase
1 Rendah 28-48 3 9,375%
2 Sedang 49-69 28 87,5%
3 Tinggi 70-90 1 3,125%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100
Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor pretest minat belajar siswa
kelas kontrol dengan tabel kecenderungan skor minat belajar (ada dalam lampiran
10 ) termasuk dalam kategori sedang yaitu 58,44.
b. Data Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan statistik deskriptif pretest pada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh dari data = 59,03, nilai tengah-tengah dari
data yang diperoleh = 60,5, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa sebesar =
61, sedangkan simpangan baku = 6,56, untuk jumlah kuadrat semua simpangan
nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok = 43,03, nilai terendah yang
diperoleh siswa = 42, nilai tertinggi yang diperoleh siswa = 71, dan jumlah
keseluruhan nilai = 1889.
Tabel 9. Kategori pretest minat belajar siswa kelas ekperimen
No Kategori Rentang Jumlah Persentase
1 Rendah 28-48 2 6,25%
2 Sedang 49-69 29 90,625%
3 Tinggi 70-90 1 3,125%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100
Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor pretest minat belajar siswa
kelas eksperimen dengan tabel kecenderungan skor minat belajar (ada dalam
lampiran 10 ) termasuk dalam kategori sedang yaitu 59,03.
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2. Data Minat Belajar Siswa Setelah Perlakuan (Posttest)
a. Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol
Hasil perhitungan statistik deskriptif posttest pada kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata yang diperoleh dari data = 67,8, nilai tengah-tengah dari data yang
diperoleh = 68,5, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa sebesar = 65,
sedangkan simpangan baku = 6,6, untuk jumlah kuadrat semua simpangan nilai-
nilai individual terhadap rata-rata kelompok = 43,61, nilai terendah yang
diperoleh siswa = 51, nilai tertinggi yang diperoleh siswa = 80, dan jumlah
keseluruhan nilai = 2169,.
Tabel 10. Kategori posttest minat belajar siswa kelas kontrol
No Kategori Rentang Jumlah Persentase
1 Rendah 28-48 0 0%
2 Sedang 49-69 18 56,25%
3 Tinggi 70-90 14 43,75%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100
Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor posttest minat belajar siswa
kelas kontrol dengan tabel kecenderungan skor minat belajar (ada dalam lampiran
10 ) termasuk dalam kategori sedang yaitu 67,8.
b. Data Minat Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Hasil perhitungan statistik deskriptif posttest pada kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh dari data = 75,97, nilai tengah-tengah dari
data yang diperoleh = 75,5, jumlah nilai yang banyak diperoleh siswa sebesar =
80, sedangkan simpangan baku = 7,21, untuk jumlah kuadrat semua simpangan
nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok = 51,97, nilai terendah yang
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diperoleh siswa = 60, nilai tertinggi yang diperoleh siswa = 90, dan jumlah
keseluruhan nilai = 2431.
Tabel 11. Kategori posttest minat belajar siswa kelas eksperimen
No Kategori Rentang Jumlah Persentase
1 Rendah 28-48 0 0%
2 Sedang 49-69 6 18,75%
3 Tinggi 70-90 26 81,25%
4 Sangat Tinggi 91-112 0 0%
Jumlah 32 100
Pemaknaan berdasarkan hasil perhitungan skor posttest minat belajar
siswa kelas eksperimen dengan tabel kecenderungan skor minat belajar (ada
dalam lampiran 10 ) termasuk dalam kategori tinggi yaitu 75,97.
3. Perbandingan peningkatan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen
Untuk mengetahui apakah nilai minat belajar kedua kelas tersebut
terdapat peningkatan setelah diberikan perlakuan, maka dilakukan perbandingan
antara nilai rata-rata pretest dan posttest kelas kontrol dan nilai rata-rata pretest
dan posttest kelas eksperimen. Untuk mempermudah membandingkan nilai rata-
rata pretest dan posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen, maka
berikut ini disajikan kedalam bentuk tabel perbandingan nilai rata-rata pretest dan
posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen
Tabel 12. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest


















Histogram di atas memperlihatkan adanya peningkatan nilai
posttest pada kelas kontrol yaitu dari
eksperimen pretest dan
75,97.
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebaran
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
menggunakan chi kuadrat (χ2) dengan taraf signifikasi 5%. Hasil 
kuadrat hitung kemudian dibandingk
hasil perbandingan tersebut dapat diketahui apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Apabila hasil chi kuadrat (χ2) hitung lebih kecil dari chi 





Kelas kontrol dan Eksperimen
3. Perbandingan Nilai Pretes dan Posttest Kelas
Kontrol dan Eksperimen
58,44 manjadi 67,80, sedangkan pada kelas
posttest juga terjadi peningkatan yaitu dari









Berikut disajikan ke dalam tabel mengenai hasil perhitungan analisis chi
kuadrat hitung dan keputusan normalitas data sebaran setelah dilakukan
perbandingan hasil chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel.
Tabel 13. Hasil uji normalitas
No Perlakuan Kelas X2 hitung X2 Tabel Dk Keputusan
1 Pretest Kontrol 6,579 11,070 5 NormalEksperimen 3,914 11,070 5 Normal
2 Posttest Kontrol 2,899 11,070 5 NormalEksperimen 8,138 11,070 5 Normal
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara kelompok
yang diuji beda mempunyai varian sama atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan Fhitung kemudian
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang n2 – 1 dan dk penyebut n1 – 1
dengan taraf signifikasi 5 %. Jumlah n1 dan n2 mempunyai jumlah yang sama
yaitu 32 sehingga apabila dari hasil perbandingan diperoleh Fhitung lebih kecil dari
Ftabel maka kelompok yang hendak diuji beda mempunyai varian yang sama dan
dinyatakan homogen.
Berdasarkan perhitungan analisis uji homogenitas dengan perhitungan
manual melalui data analisis diperoleh hasil perhitungan Fhitung posttest untuk
kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 1,260. Dari hasil perhitungan Fhitung
tersebut kemudian dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang 31 (n2 – 1 =
32 – 1 = 31) dan dk penyebut 31 (n1 – 1 = 32 – 1 = 31). Jumlah n untuk kedua
kelompok tersebut adalah sama yaitu sebanyak 32. Dengan diketahui hasil
perhitungan dk pembilang dan penyebut maka besarnya Ftabel diperoleh sebesar
1,824 dengan taraf signifikasi 5% berada diantara dk pembilang 30 dan 40.
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Mengacu dari hasil perhitungan Fhitung dan Ftabel tersebut, maka kedua kelompok
tersebut yang hendak di uji beda dapat dinyatakan homogen karena telah
memenuhi ketentuan Fhitung < Ftabel yaitu 1,260< 1,824 untuk posttest kelompok
kontrol dan eksperimen.
C. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat
dilaksanakan. Hipotesis yang diuji adalah sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan, yaitu data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji separated varians.
Hipotesis yang akan di uji kebenarannya adalah:
Ho : Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih rendah
dibandingkan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah.
Ha : Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran mengunakan strategi
pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah.
Keputusan
1. t hitung ≤ t tabel 5%, maka Ho : diterima
2. t hitung > t tabel 5%, maka Ho : ditolak
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Hasil Uji-t dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji-t Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Setelah Perlakuan
Variabel dk t hitung t tabel
µ1- µ2 62 4,7200 1,6706
Keterangan
μ1 = Posstest kelas kontrol
μ2 = Posstest kelas eksperimen
dk = derajat kebebasan
t hitung = nilai t hitung
t tabel = nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5 %
Dari tabel tersebut terlihat bahwa t hitung posttest 4,7200 > t tabel 1,6706 ,
maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan sehingga
hipotesis diterima yaitu Ho ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “Minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
strategi pembelajaran Student Facilitator And Explaining lebih tinggi
dibandingkan dengan minat belajar siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah ”.
D. Pembahasan
1. Minat belajar sebelum dan sesudah diberi pembelajaran menggunakan
metode ceramah dan menggunakan strategi pembelajaran Student Facilitator And
Explaining dapat diketahui dari harga rata-rata yang diperoleh oleh dari kelompok
kontrol dan eksperimen, ditemukan adanya perbedaan minat belajar antara siswa
yang diberikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran Student Facilitator
And Explaining dengan siswa yang diberikan pembelajaran dengan metode
ceramah.
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Tabel 15. Perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest




Tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan minat belajar siswa. Hal
tersebut terlihat dengan adanya perbandingan nilai rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
2. Dengan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kedua kelas
tersebut diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap minat belajar siswa.
Berikut ini dijelaskan mengenai pengaruh perlakuan terhadap minat belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilihat dari hasil perbandingan rata - rata
kelas dan uji t.
Untuk mengetahui perbandingan minat belajar kelas eksperimen lebih
tinggi atau lebih rendah dari minat belajar kelas kontrol maka dilakukan uji t.
Hasil uji t dari posttest adalah 5,4018>1,6706, maka dapat dinyatakan bahwa
terdapat perbedaan secara signifikan setelah pemberian perlakuan dan hipotesis
diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azimatul Ifah
yang menyatakan bahwa model pembelajaran Student Facilitator And Explaining
(Tutor Sebaya) dapat meningkatkan hasil belajar TIK pokok bahasan
menggunakan perangkat lunak pengolah angka. Selain penelitian yang dilakukan
oleh Azimatul Ifah, penelitian yang dilakukan oleh Suwanto yang menyatakan
bahwa strategi pembelajaran Firing Line dapat meningkatkan minat belajar siswa.
Setelah kegiatan pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
Student Facilitator And Explaining minat belajar siswa meningkat. Dalam
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak hanya berisi ceramah dan mencatat.
Keaktifan siswa bertahap meningkat dengan ditandai siswa dapat menjelaskan
kepada tentang materi yang dikuasai kepada temannya, perhatian siswa terfokus
pada saat diskusi dan Tanya jawab dengan teman, memberikan perasaan senang
kepada siswa karena siswa dapat berperan aktif membantu siswa yang lain untuk
memahami materi.
Diharapkan dengan penerapan strategi pembelajaran Student Facilitator
And Explaining dan peningkatan minat belajar siswa mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Sehingga penggunaan strategi pembelajaran Student Facilitator And
Explaining tidak hanya sebatas untuk meningkatkan minat belajar tetapi juga





Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
Minat belajar sebelum dan sesudah diberi pembelajaran meggunakan
metode ceramah dan metode pembelajaran Student Facilitator And Explaining
yaitu pada kelas kontrol nilai rata-rata minat belajar sebelum sebesar 58,44, dan
sesudahnya sebesar 67,80. Pada kelas eksperimen nilai rata-rata minat belajar
sebelumnya sebesar 59,03, dan sesudahnya 75,97. Dapat disimpulkan bahwa nilai
rata-rata minat belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
B. Keterbatasan
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan angket
mengenai minat belajar. Ada kemungkinan responden (siswa) yang mengetahui
bahwa angket tersebut tidak akan berpengaruh terhadap nilainya, sehingga ada
kemungkinan siswa menjawab soal dengan kurang sungguh-sungguh. Hal ini
menjadi salah satu penyebab data yang diperoleh kurang optimal.
C. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan metode pembelajaran Student Facilitator And
Explaining terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode
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pembelajaran Student Facilitator And Explaining dalam kegiatan pembelajaran
dapat memberikan kesan bagi siswa.
2. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional yaitu
ceramah belum mampu memberikan peningkatan minat belajar yang signifikan,
sehingga perlu variasi dalam proses pembelajaran salah satunya dengan
penggunaan metode pembelajaran Student Facilitator And Explaining.
D. Saran
1. Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya mampu mengembangkan metode
atau strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa mengembangkan
kompetensi dan kemampuanya serta membangun pengetahuan secara aktif.
2. Penerapan berbagai metode atau strategi pembelajaran dan media
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada intinya adalah suatu langkah atau
usaha untuk meningkatkan minat belajar siswa. Jadi metode yang akan digunakan
perlu direncanakan dengan baik agar menarik bagi siswa dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
3. Siswa hendaknya ikut berperan dalam upaya menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan kondusif di kelas, agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan materi yang sedang disampaikan mudah diserap oleh siswa.
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Tabel. Kisi-kisi instrumen minat belajar







a. Selalu hadir (masuk kelas/lab)
b. Senang mengumpulkan tugas






a. Mengikuti proses pembelajaran
yang disampaikan guru
b. Mempunyai respon yang baik
dalam menerima materi tersebut











c. Mencatat penjelasan guru










Lampiran 4. Instrumen Penelitian
Kepada
Yth. Siswa Kelas X
SMA N 1 Mertoyudan Magelang
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi, saya bermaksud
mengadakan penelitian lanjutan untuk menyusun laporan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Student Facilitator
And Explaining Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran TIK
Di SMA N 1 Mertoyudan Magelang Tahun Ajaran 2011/2012”
Berkenaan dengan penelitian tersebut, saya mengharapkan peran
serta dan bantuan Saudara untuk mengisi angket yang telah tersusun dalam
kuesioner ini. Angket ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada
jawaban yang benar maupun yang salah. Jawaban yang paling baik adalah
yang sesuai dengan hati nurani Saudara yang sebenarnya. Jawaban yang
Saudara berikan tidak akan mempengaruhi nilai atau nama baik Saudara di
sekolah. Keterangan yang Saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.
Atas bantuan dan partisipasi Saudara dalam mengisi kuesioner ini











Sekolah : SMA N 1 Mertoyudan, Magelang
B. Petunjuk pengisian
1. Sebelum menjawab pernyataan di bawah ini terlebih dahulu tulislah
identitas diri anda.
2. Pilihlah tanggapan dengan memberi tanda centang (  ) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan pendapat anda.
3. Jangan takut dengan jawaban yang saudara berikan, karena jawaban tidak
ada hubungannya dengan penilaian di sekolah.




Tidak Pernah : TP
5. Selamat mengerjakan
Contoh cara menjawab
No Pernyataan TanggapanSL SR JR TP
Saya selalu terlambat masuk ke dalam kelas 
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ANGKET MINAT BELAJAR (PRETEST)
No Pernyataan TanggapanSL SR JR TP
1 Saya sudah siap di depan kelas/lab sebelum guru datang.
2 Saya masuk kelas/lab setelah pelajaran dimulai.
3 Saya senang masuk kelas/lab tepat waktu
4 Saya mengumpulkan tugas pada waktu yang telah ditentukan.
5 Saya mengumpulkan tugas bila mendapat peringatan dari guru.
6 Saya tidak pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas
7 Saya senang dengan cara mengajar guru dengan metode yang dipakai guru.
8 Saya akan lebih senang bila cara mengajar guru saat ini terus digunakanuntuk menjelaskan materi pelajaran selanjutnya
9 Saya kurang begitu menyukai cara mengajar yang dipakai guru
10
Guru benar-benar mengetahui bagaimana membuat kami menjadi antusias
terhadap materi pelajaran
11 Saya memliki rasa ingin tahu atas materi yang telah disampaikan
12 Saya mengantuk saat mengikuti proses pembelajaran.
13 Saya tidak menganggap remeh materi yang diberikan.
14 Saya beranggapan bahwa dengan mempelajari materi ini tidak bermanfaat.
15 Saya yakin bila memperhatikan penjelasan guru tentang pelajaran makaakan mudah dalam memahaminya.
16 Saya sering kehilangan konsentrasi (melamun) dalam proses pembelajaran.
17 Saya tidak bergurau atau berbicara diluar materi pelajarandengan teman saat guru sedang menjelaskan
18 Saya memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh guru
19 Saya bertanya kepada guru bila ada penjelasan yang belum saya mengerti.
20 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman.
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21 Saya malu (tidak berani) menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
22 Saya tidak membuat kegaduhan selama proses pembelajaran
23 Saya memainkan HP selama proses pembelajaran.
24 Saya tidak keluar kelas tanpa ijin saat pelajaran berlangsung.
25 Saya akan mencatat hal penting dari materi pelajaran yangtelah dijelaskan.
26 Saya membuat rangkuman atau kesimpulan sesuai dengan penjelasan guru.
27 Saya tidak pernah mencatat hanya akan meminjam catatan dari temansebangku
28 Saya malas mencari jawaban dari materi yang belum dikuasai.
29 Saya suka bertanya kepada teman yang lebih bisa.
30 Saya meminjam buku yang sesuai dengan materi di perpustakaan.
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ANGKET MINAT BELAJAR (POSTTEST)
No Pernyataan TanggapanSL SR JR TP
1 Saya memliki rasa ingin tahu atas materi yang telah disampaikan
2 Saya tidak membuat kegaduhan selama proses pembelajaran
3 Saya senang masuk kelas/lab tepat waktu
4 Saya beranggapan bahwa tidak ada manfaatnya mempelajari materipelajaran ini.
5
Saya akan mencatat hal penting dari materi pelajaran yang
telah dijelaskan.
6 Saya tidak pernah terlambat dalam mengumpulkan tugas
7 Saya tidak bergurau atau berbicara diluar materi pelajarandengan teman saat guru sedang menjelaskan
8 Saya malas mencari jawaban dari materi yang belum dikuasai.
9 Saya kurang begitu menyukai cara mengajar yang dipakai guru
10
Guru benar-benar mengetahui bagaimana membuat kami menjadi antusias
terhadap materi pelajaran
11 Saya sudah siap di depan kelas/lab sebelum guru datang.
12 Saya mengantuk saat mengikuti proses pembelajaran.
13 Saya tidak menganggap remeh materi yang diberikan.
14 Saya mengumpulkan tugas pada waktu yang telah ditentukan.
15 Saya yakin bila memperhatikan penjelasan guru tentang pelajaran makaakan mudah dalam memahaminya.
16 Saya sering kehilangan konsentrasi (melamun) dalam proses pembelajaran.
17 Saya senang dengan cara mengajar guru dengan metode yang dipakai guru.
18 Saya memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh guru
19 Saya bertanya kepada guru bila ada penjelasan yang belum saya mengerti.
20 Saya menjawab pertanyaan yang diberikan oleh teman.
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21 Saya malu (tidak berani) menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
22 Saya masuk kelas/lab setelah pelajaran dimulai
23 Saya memainkan HP selama proses pembelajaran.
24 Saya tidak keluar kelas tanpa ijin saat pelajaran berlangsung.
25 Saya mengumpulkan tugas bila mendapat peringatan dari guru.
26 Saya membuat rangkuman atau kesimpulan sesuai dengan penjelasan guru.
27 Saya tidak pernah mencatat hanya akan meminjam catatan dari temansebangku
28 Saya akan lebih senang bila cara mengajar guru saat ini terus digunakanuntuk menjelaskan materi pelajaran selanjutnya
29 Saya suka bertanya kepada teman yang lebih bisa.
30 Saya meminjam buku yang sesuai dengan materi di perpustakaan.
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Perhitungan Validitas Angket Minat Belajar
Tabel penolong perhitungan validitas (butir 1)
No X Y X2 Y2 X.Y
1 3 81 9 6561 243
2 3 70 9 4900 210
3 3 93 9 8649 279
4 3 89 9 7921 267
5 3 77 9 5929 231
6 3 93 9 8649 279
7 2 83 4 6889 166
8 2 103 4 10609 206
9 2 92 4 8464 184
10 3 96 9 9216 288
11 3 75 9 5625 225
12 4 104 16 10816 416
13 2 73 4 5329 146
14 2 93 4 8649 186
15 2 94 4 8836 188
16 3 90 9 8100 270
17 3 100 9 10000 300
18 3 93 9 8649 279
19 4 100 16 10000 400
20 3 100 9 10000 300
21 4 98 16 9604 392
22 1 57 1 3249 57
23 3 90 9 8100 270
24 4 101 16 10201 404
25 3 100 9 10000 300
26 3 94 9 8836 282
27 4 114 16 12996 456
28 3 98 9 9604 294
29 3 82 9 6724 246
30 3 85 9 7225 255
31 1 55 1 3025 55




∑ X.Y = 8074
∑ X = Jumlah skor butir soal = 88





ݎ௫௬ = N∑XY − (∑X)(∑Y)
ඥ{N∑Xଶ− (∑X)ଶ}{N∑Yଶ− (∑Y)ଶ}
ݎ௫௬ = 31. 8074− (88)(2773)
ඥ{31 . 268− (88)ଶ}{31. 253355− (2773)ଶ}




ݎ௫௬ = 62709631,43 = 0,651
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RANGKUMAN UJI COBA INSTRUMEN
Validasi angket minat
No Butir r hitung r tabel Keterangan
Butir soal 1 0,651 0,355 Valid
Butir soal 2 0,651 0,355 Valid
Butir soal 3 0,194 0,355 Tidak Valid
Butir soal 4 0,671 0,355 Valid
Butir soal 5 0,582 0,355 Valid
Butir soal 6 -0,068 0,355 Tidak Valid
Butir soal 7 0,663 0,355 Valid
Butir soal 8 0.625 0,355 Valid
Butir soal 9 0,612 0,355 Valid
Butir soal 10 0,834 0,355 Valid
Butir soal 11 0,727 0,355 Valid
Butir soal 12 0,450 0,355 Valid
Butir soal 13 0,840 0,355 Valid
Butir soal 14 0,676 0,355 Valid
Butir soal 15 0,600 0,355 Valid
Butir soal 16 0,679 0,355 Valid
Butir soal 17 0,760 0,355 Valid
Butir soal 18 0,317 0,355 Tidak Valid
Butir soal 19 0,498 0,355 Valid
Butir soal 20 0,639 0,355 Valid
Butir soal 21 0,672 0,355 Valid
Butir soal 22 0,699 0,355 Valid
Butir soal 23 0,246 0,355 Tidak Valid
Butir soal 24 0,852 0,355 Valid
Butir soal 25 0,715 0,355 Valid
Butir soal 26 0,570 0,355 Valid
Butir soal 27 0,760 0,355 Valid
Butir soal 28 0,463 0,355 Valid
Butir soal 29 0,481 0,355 Valid
Butir soal 30 0,770 0,355 Valid
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= 19644731 − (2437)ଶ31ଶ = 6337 − 6179,99= 157,01





= 785931 − 23048331ଶ = 253,52 − 239,84 = 13,68
ݎ௜= k(k− l)ቊ1− ∑ ܵ݅ ଶܵݐଶ ቋ= 26(26 − 1)൜1 − 13,68157,01ൠ= 2625 {1− 0,087} = 1,04. {0,913} = 0,949
Tabel . Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien (R) Tingkat Hubungan (Interpretasi)
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat
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Lampiran 7.Deskripsi Data Penelitian
Data Minat Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
No Pretest PosttestKontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
1 54 57 69 74
2 53 62 69 90
3 63 59 65 69
4 60 66 70 80
5 58 61 74 80
6 57 55 66 73
7 42 55 80 75
8 59 49 68 71
9 62 63 65 70
10 61 56 78 70
11 57 69 59 86
12 51 60 71 69
13 60 71 70 80
14 56 67 64 76
15 63 56 64 69
16 60 60 59 80
17 63 55 63 77
18 45 61 71 72
19 63 62 68 79
20 56 61 51 64
21 47 61 79 89
22 56 69 65 87
23 56 62 68 80
24 67 52 70 71
25 57 46 73 83
26 61 61 59 78
27 69 66 72 88
28 63 42 65 60
29 69 63 54 75
30 53 59 71 77
31 70 52 76 68
32 59 51 73 71
Sum(∑) 1870 1889 2169 2431
Mean 58.44 59.03 67.8 75.97
Median 59 60.5 68.5 75.5
Mode 63 61 65 80
SD 6.41 6.56 6.6 7.21
Variance 41.06 43.03 43.61 51.97
Range 28 29 29 30
Max 70 71 80 90
Min 42 42 51 60













1. Deskripsi Data Kelas Kontrol









Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuensi data minat






42-47 48-53 54-59 60-65 66-71 72-
Interval Skor
Pretest Kelas Kontrol
































Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuensi data minat
belajar siswa kelas kontrol









































2. Deskripsi Data Kelas Eksperimen









Berdasarkan tabel di atas, maka histogram
belajar siswa kelas ekperimen sebelum perlakuan adalah seperti pada
















































Berdasarkan tabel di atas, maka histogram frekuensi data minat
belajar siswa kelas ekperimen setelah perlakuan adalah seperti pada





















Lampiran 8.Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas
Untuk mengetahui normalitas data, dipakai rumus Chi Kuadrat sebagai
berikut
߯
2 = ∑ ( ݋݂− ℎ݂ )²
ℎ݂
Keterangan
fo = Frekuensi yang diperoleh
fh = Frekuensi yang diharapkan
Pengambilan keputusan uji normalitas ini denagn cara menbandingkan ߯2
hitung dengan ߯2 tabel pda taraf signifikan 5 %. Adapun kritreia pengambilan
keputusan Uji Normalitas menurut Sugiyono (2010 : 172) adalah
1. Jika ߯2 hitung ≤ ߯2 tabel maka data tersebut normal
2. Jika ߯2 hitung ≥ ߯2 tabel maka data tersebut tidak normal
1. Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol
No Nilai (x) Frekuensi x.f
1 42 1 42
2 45 1 45
3 47 1 47
4 51 1 51
5 53 2 106
6 54 1 54
7 56 4 224
8 57 3 171
9 58 1 58
10 59 2 118
11 60 3 180
12 61 2 122
13 62 1 62
14 63 5 315
15 67 1 67
16 69 2 138
17 70 1 70
Total 32 1870
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a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 70
2) Skor terkecil = 42
b. Rentangan (R)
R = Max – Min
= 70– 42 = 28
c. Banyak kelas
BK = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log 32
= 1 + 3,3 ( 1,505)
= 1 + 4,966 = 5,966, dibulatkan menjadi 6






= 4,67, dibulatkan menjadi 5
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat
No Kelas Fo Fh fo - fh (fo – fh )2 ( ݋݂− ℎ݂ )²
ℎ݂Interval
1 42-47 3 0.864 2.136 4.562496 5.281
2 48-53 3 4.33 -1.33 1.7689 0.408
3 54-59 11 10.92 0.08 0.0064 0.001
4 60-65 11 10.92 0.08 0.0064 0.001
5 66-71 4 4.33 -0.33 0.1089 0.025
6 72-77 0 0.864 -0.864 0.746496 0.864
32 6.579
Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 6.579
Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan (dk) = 6 – 1= 5, dan taraf
signifikasni 5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,
karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal.
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2. Perhitungan Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
No Nilai (x) Frekuensi x.f
1 42 1 42
2 46 1 46
3 49 1 49
4 51 1 51
5 52 2 104
6 55 3 165
7 56 2 112
8 57 1 57
9 59 2 118
10 60 2 120
11 61 5 305
12 62 3 186
13 63 2 126
14 66 2 132
15 67 1 67
16 69 2 138
17 71 1 71
Total 32 1889
a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 71
2) Skor terkecil = 42
b. Rentangan (R)
R = Max – Min
= 71– 42 = 29
c. Banyak kelas
BK = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log 32
= 1 + 3,3 ( 1,505)
= 1 + 4,966 = 5,966, dibulatkan menjadi 6







= 4,83, dibulatkan menjadi 5
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Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat
No Kelas Fo Fh fo - fh (fo – fh )2 ( ݋݂− ℎ݂ )²
ℎ݂Interval
1 42-47 2 0.864 1.136 1.290496 1.494
2 48-53 4 4.33 -0.33 0.1089 0.025
3 54-59 8 10.92 -2.92 8.5264 0.781
4 60-65 12 10.92 1.08 1.1664 0.107
5 66-71 6 4.33 1.67 2.7889 0.644
6 72-77 0 0.864 -0.864 0.746496 0.864
32 3.914
Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 3.914
Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan (dk) = 6 – 1= 5, dan taraf
signifikansii 5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,
karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal.
3. Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
No Nilai (x) Frekuensi x.f
1 51 1 51
2 54 1 54
3 59 3 177
4 63 1 63
5 64 2 128
6 65 4 260
7 66 1 66
8 68 3 204
9 69 2 138
10 70 3 210
11 71 3 213
12 72 1 72
13 73 2 146
14 74 1 74
15 76 1 76
16 78 1 78
17 79 1 79
18 80 1 80
Total 32 2169
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a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 80
2) Skor terkecil = 51
b. Rentangan (R)
R = Max – Min
= 80– 51 = 29
c. Banyak kelas
BK = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log 32
= 1 + 3,3 ( 1,505)
= 1 + 4,996 = 5,996, dibulatkan menjadi 6







= 4,83, dibulatkan menjadi 5
Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat
No Kelas Fo Fh fo - fh (fo – fh )2 ( ݋݂− ℎ݂ )²
ℎ݂Interval
1 51-56 2 0.864 1.136 1.290496 1.49363
2 57-62 3 4.33 -1.33 1.7689 0.408522
3 63-68 11 10.92 0.08 0.0064 0.000586
4 69-74 12 10.92 1.08 1.1664 0.106813
5 75-80 4 4.33 -0.33 0.1089 0.02515
6 81-86 0 0.864 -0.864 0.746496 0.864
32 2.898701
Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 2.899
Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan (dk) = 6 – 1= 5, dan taraf
signifikansi 5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,
karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal
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4. Perhitungan Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
No Nilai (x) Frekuensi x.f
1 60 1 60
2 64 1 64
3 68 1 68
4 69 3 207
5 70 2 140
6 71 3 213
7 72 1 72
8 73 1 73
9 74 1 74
10 75 2 150
11 76 1 76
12 77 2 154
13 78 1 78
14 79 1 79
15 80 5 400
16 83 1 83
17 86 1 86
18 87 1 87
19 88 1 88
20 89 1 89
21 90 1 90
Total 32 2431
a. Skor terbesar dan terkecil
1) Skor terbesar = 90
2) Skor terkecil = 60
b. Rentangan (R)
R = Max – Min
= 90 – 60 = 30
c. Banyak kelas
BK = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log 32
= 1 + 3,3 ( 1.505)
= 1 + 4,996 = 5,996, dibulatkan menjadi 6
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Tabel penolong untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat
No Kelas Fo Fh fo – fh (fo – fh )2 ( ݋݂− ℎ݂ )²
ℎ݂Interval
1 60-65 2 0.864 1.136 1.290496 1.49363
2 66-71 9 4.33 4.67 21.8089 5.036697
3 72-77 8 10.92 -2.92 8.5264 0.780806
4 78-83 8 10.92 -2.92 8.5264 0.780806
5 84-89 4 4.33 -0.33 0.1089 0.02515
6 90-95 1 0.864 0.136 0.018496 0.021407
32 8.138496
Dari data tabel diatas diperoleh hasil Chi kuadrat hitung sebesar 8.138
Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan (dk) = 6 – 1= 5, dan taraf
signifikasni 5 % maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070,
karena harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel
maka data tersebut berdistribusi normal
Rangkuman hasil uji Normalitas dengan Chi Kuadrat
No Perlakuan Kelas ߯2 hitung ߯2 tabel Dk Kesimpulan
1 Pretest Kontrol 6,579 11,070 5 Normal
Eksperimen 3,914 5 Normal
2 Posttest Kontrol 2,899 11,070 5 Normal
Eksperimen 8,138 5 Normal
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Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara kelompok
yang diuji beda mempunyai varian sama atau tidak. Pengujian homogenitas
dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan Fhitung kemudian
dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang n2 – 1 dan dk penyebut n1 – 1
dengan taraf signifikasi 5 %. Jumlah n1 dan n2 mempunyai jumlah yang sama
yaitu 32 sehingga apabila dari hasil perbandingan diperoleh Fhitung lebih kecil dari
Ftabel maka kelompok yang hendak diuji beda mempunyai varian yang sama dan
dinyatakan homogen







dk pembilang = 32 - 1
dk penyebut = 32 – 1
Taraf kesalahan yang ditetapkan 5 %
Perhitungan interpolasi untuk dk pembilang antara 30 dan 40
Ftabel = 1,824
Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 1,192
sedangkan untuk Ftabel sebesar 1,824 ( harga antara pembilang 30 dan 40 ).
Dengan demikina uji homogenitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
dinyatakan homogen karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel 1,192 < 1,824
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Lampiran 8.Uji Persyaratan Analisis







dk pembilang = 32 - 1
dk penyebut = 32 – 1
Taraf kesalahan yang ditetapkan 5 %
Perhitungan interpolasi untuk dk pembilang antara 30 dan 40
Ftabel = 1,824
Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh Fhitung sebesar 1,048
sedangkan untuk Ftabel sebesar 1,824 ( harga antara pembilang 30 dan 40 ).
Dengan demikina uji homogenitas posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
dinyatakan homogen karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel 1,048 < 1,824
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Lampiran 9. Kategori Minat Belajar
Kategori Kecenderungan Minat Belajar
Jumlah Soal 26
Jumlah kelas = 6
Skor ideal terendah = 26 x 1 =26
Skor ideal tertinggi = 26 x 4 = 104
M (Mean ideal) = ଵ
ଶ
(skor tertinggi + skor terendah)
M (Mean ideal) = ଵ
ଶ
(104+ 26)
M (Mean ideal) = ଵ
ଶ
(130)
M (Mean ideal) = 65
SD (Standar Deviasi) = ଵ
଺
(skor tertinggi – skor terendah)
SD (Standar Deviasi) = ଵ
଺
(104 – 26)
SD (Standar Deviasi) = ଵ
଺
(78)
SD (Standar Deviasi) = 13
Kategori
Rendah = X < M – 0,5 SD
= X < 65 – 0,5.13
= X < 58
Sedang = M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD
= 65 – 0,5.13 < X < 65 + 0,5.13
= 58 < X < 72
Tinggi = M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD
= 65 + 0,5.13 < X < 65+ 1,5.13
= 72 < X < 85
Sangat Tinggi = M + 1,5 SD < X
= 65+ 1,5.13< X
= 85 < X
Tabel . Pedoman Pengkategorian
Kategori Skor
Rendah X < M – 0,5 SD
Sedang M – 0,5 SD < X < M + 0,5 SD
Tinggi M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD
Sangat Tinggi M + 1,5 SD < X
(Anas Sudijono,1996:453)
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Lampiran 10. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis



























dk = n2 + n1 – 2
= 32 + 32 – 2
= 62
Dari perhitungan tersebut diperoleh thitung = 4,7200 kemudian
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 62
diperoleh ttabel=1,6706. Karena thitung lebih besar daripada ttabel
(4,7200>1,6706) maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Lampiran 10. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis



























dk = n2 + n1 – 2
= 32 + 32 – 2
= 62
Dari perhitungan tersebut diperoleh thitung = 0,364 kemudian
dibandingkan dengan ttabel dengan taraf signifikansi 5% dan dk = 62
diperoleh ttabel=1,6706. Karena thitung lebih kecil daripada ttabel
(0,106<1,6706) maka dapat dinyatakan untuk pretest tidak signifikan.
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